
RANCANG BANGUN DAN OPTIMASI

BASIS DATA SISWA

PADA LEMBAGA KURSUS BAHASA PRIBADI

ABSTRAK

Tujuon penelitian ini  adalah untuk merancang basis data siswa di Lembaga Kursus
Pribadiyang dapat menyediakan struktur informasi yang mudah dimengerti don
mendukung kebutuhan pemrosesan administrasi siswa di lembaga tersebut.
Perancangan secara garis besar meliputi  perancangan konseptual,  perancangan
logical, dan perancangan fisik dan alat bantu antara lain data flow diagram,
entity relationship diagram dan teknik normalisasi. Dari penelitian ini akan
dihasilkan rancang bangun basis data yang optimal dan terorganisir yang dapat
memenuhi kebutuhan organisasi.
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PENDAIIULUAN

Seiring dengan meningkatnya
kompleksitas data, Pribadi sebagai
lembaga yang bergerak di bidang
pendidikan, membutuhkan sistem
pengolahan data yang lebih baik dan
terorganisir. Dalam perkembangannya
organisasi ini mengalami pemekaran
sehingga dibuka cabang-cabang baru di
lokasi yang tersebar. Untuk itu perlu
dilakukan perancangan basis data
kesiswaan di lembaga kursus Pribadi
sesuai kebutuhannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meliputi enam tahap proses
perancangan basis data yaitu :
1

. Pengumpulan data dan analisis,
dengan menggunakan tools DFD.

2
. Perancangan basis data secara

konseptual, dengan menggunakan
tools ERD.

3. Pemilihan DBMS

4. Perancangan basis data secara logika,
dengan menggunakan tools
normalisasi.

5. Perancangan basis data secara fisik.
6

. Implementasi sistem basis data

HASIL PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan proses-proses
bisnis, supaya dapat berjalan secara baik
dan teratur, maka di lembaga ini
diterapkan Standard Operating Procedure
(SOP) untuk bagian kesiswaan. SOP
terdiri dari SOP penerimaan siswa, SOP
pembayaran, SOP siswa pindah cabang,
dan SOP organisasi data.

SOP Penerimaan Siswa (Pendaftaran
dan Placement Test) meliputi (a) siswa
mengisi formulir yang telah disediakan.
Ini bermanfaat bagi siswa lama untuk
updating data. (b). bagian pendaftaran.
Bagian ini juga bertugas sebagai bagian
penyimpanan data, dan sebab itu akan
menyimpan data siswa baru atau update
data siswa lama ke dalam spreadsheet.
(c) bagi siswa baru akan dilakukan tes
penempatan untuk menentukan level
kelas yang dapat ditempati. Bagi siswa
yang sudah terdaftar sebelumnya (siswa
lama) tidak dilakukan tes penempatan,
Ini tidak berlaku bagi siswa lama yang

telah mengundurkan diri selama lebih
dari satu tahun dan hendak bergabung
kembali.

SOP pembayaran meliputi (a) siswa
melakukan pembayaran ketika mengisi
form pendaftaran; (b) pembayaran dapat
dilakukan secara tunai ataupun dicicil
tiga kali dengan jumlah cicilan yang
ditentukan oleh lembaga; (c) pembayaran
yang dilakukan secara tunai akan
mendapatkan diskon.

SOP siswa pindah cabang meliputi (a)
siswa yang hendak pindah ke cabang lain
harus meminta izin (melaporkan diri) ke
cabang di mana ia sekarang berada; (b)
kantor cabang yang lama akan
mencarikan kelas dengan level yang sama
pada cabang yang diinginkan oleh siswa
yang ingin pindah; (c) pada cabang baru,
siswa yang baru pindah hanya perlu
mengisi formulir pendaftaran saja dan
tidak melakukan registrasi kembali.

SOP organisasi data adalah sebagai
berikut (a) data-data yang diperlukan
(telah distandarisasi dalam sistem
informasinya yang berbasis Excel) harus
disimpan ke dalam hard disk; (b) secara
berkala data yang ada dalam hard disk
diback up ke dalam dua disket. Disket
pertama akan disimpan oleh kantor
cabang sedang disket kedua diberikan ke
kantor pusat; (c) kantor cabang harus
memberikan data yang diperlukan oleh
kantor pusat (back up data yang ada di
hard disk kantor cabang) secara berkala.

Pengumpulan Data dan Analisis

Pada tahapan ini digunakan DFD untuk
mengumpulkan dan menganalisis data
yang dibutuhkan dalam pengembangan
sistem Kesiswaan., DFD dibuat hingga
tiga tingkatan.
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Pada sistem kesiswaan seperti yang
terlihat pada Gambar 1, terdapat dua
terminator, yaitu administrator pusat
dan administrator cabang. Kedua
administrator ini dipisah karena ada
peran-peran yang berbeda antara
administrator cabang dan pusat.

Diagram Zero

DFD zero dapat dilihat pada Gambar 2
di mana sistem kesiswaan terdiri dari 3
sub-sistem yaitu sub-sistem Akademik,
Registrasi, dan Login. Untuk sub-sistem
Akademik dan Registrasi akan dijelaskan
lebih lanjut secara lebih mendetail di
h a 1  a m a n - h a 1  a m a n selanjutn y a.

Untuk sub-sistem login, administrator
harus memasukkan data login mereka
berupa username, password, dan cabang
tempat administrator tersebut bekerja.
Data ini merupakan syarat bagi
administrator agar dapat mengunakan
sistem. Setiap kali user melakukan login,
maka user akan mendapatkan status
keberhasilan atau tidaknya login yang
dilakukannya.

Diagram Detail Sub-sistem
Registrasi

Pada subsistem registrasi (Gambar 3),
user dapat melakukan fungsi pencatatan
pembayaran, perubahan ataupun
penambahan data siswa, kelas, dan
pengajar. Sistem ini juga memungkinkan
user mengatasi masalah pergantian
cabang. Setiap kali user melakukan
request atau penambahan data dan
sebagainya, user akan mendapatkan
status report berhasil atau tidak.

Ketika ada siswa yang melakukan
pembayaran (secara tunai maupun

Diagram Konteks
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Gambar 1. Diagram Konteks
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